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BAB II 

LANDASAN TEORI   

 

2.1. Teori Keagenan 

Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori keagenan adalah suatu konsep yang 

menjelaskan hubungan kontekstual antara prinsipal dan agen, terutama antara dua 

orang atau lebih, suatu kelompok atau suatu organisasi. Prinsipal adalah pihak yang 

mempunyai kekuasaan mengambil keputusan untuk masa depan bisnis dan 

mendelegasikan tanggung jawab kepada pihak lain (agen). Teori keagenan berasumsi 

bahwa masing-masing pihak yaitu pemegang saham dan agen termotivasi untuk 

memuaskan kepentingannya masing-masing, dengan motivasi pemegang saham  untuk 

lebih meningkatkan keuntungan perusahaan, sedangkan agen termotivasi untuk  

memenuhi kebutuhan ekonomi dan psikologisnya melalui investasi, pinjaman, dan  

kompensasi. kontrak. Menurut Kurniasih dan Sari (2013), Teori keagenan menegaskan 

adanya asimetri informasi antara manajer (agen) dan pemegang saham karena manajer 

lebih mengetahui informasi internal perusahaan dan prospek  masa depan dibandingkan  

pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Menurt Ralhma lwa lti (2008),  

berpendalpa lt ba lhwa l lalpora ln keua lnga ln ya lng disa lmpa likaln kepa lda l pemalngku 

kepentingaln da lpalt meminimallka ln alsimetri informalsi ya lng terja ldi. Oleh kalrenal itu, 

lalpora ln keua lnga ln menja ldi jembalta ln  informalsi a lnta lra l  ma lnaljemen (algen) denga ln 

pemega lng sa lha lm, kreditur daln pemalngku kepentingaln la linnya l. 

 

Sejalan dengan teori agensi, terdapat ikatan antara pihak penerima wewenang yaitu 

pemimpin perusahaan (agent) dengan pihak yang memberikan wewenang yaitu 

investor (principal). Dimana, pemegang saham sebagai yang principal mempercayakan 

pengelolaan perusahaan membuahkan return yang baik dan sesuai keinginan 

pemegang saham. Agen yang terlibat langsung dalam jalannya perusahaan memiliki 
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lebih banyak informasi tentang perusahaan. Sehingga, agen melakukan penghindaran 

pajak untuk kepentingan mereka sendiri. Sedangkan principal tidak ingin menghindari 

pajak karena tindakan tersebut merugikan perusahaan maka menimbulkan resiko 

munculnya masalah keagenan (agency problem) sehingga dibutuhkan biaya keagenan 

(agency cost). Pemberian imbalan/ kompensasi kepada pemimpin perusahaan 

kemungkinan akan memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan oleh 

pemimpin perusahaan. CEO sebagai pemimpin perusahaan akan lebih berhati-hati 

dalam melakukan tindakan pajak yang agresif karena hal tersebut dapat menimbulkan 

resiko ke agenan (agency problem) sehingga dibutuhkan biaya keagenan. 

 

Teori kealgena ln da lla lm hubunga lnnya l denga ln a lgresif pa lja lk, pa lra l pemega lng sa lha lm 

menginginka ln ma lna ljemen menga ltur la lporaln keua lnga ln ya lng menguntungka ln 

pemega lng sa lha lm, sehingga l ma lna ljemen melalkukaln ca lra l denga ln menga ltur la lba l ya lng 

besa lr denga ln beba ln pa lja lk ya lng sekecil - kecilnya l, sehingga l ca lra l penghinda lra ln pa lja lk 

ya lng dila lkuka ln oleh malna ljemen dalla lm menga ltur la lporaln keua lnga lnnya l. Menurut 

Saswan Jbir (2018), atribut yang ada pada agent (CEO) menjadi faktor penentu dalam 

pengambilan keputusan pajak agresif perusahaan (agency problem). Agar dapat 

mengambil keputusan yang baik maka CEO harus memiliki kebijkasanaan dalam 

pengambilan keputusan, yang salah satunya diperoleh dari pengalaman, pendidikan, 

serta keahlian memimpin yang baik. ALloka lsi ya lng ha lrusnya l dibeba lnka ln untuk 

membalya lr pa lja lk tidalk diba lya lrka ln seluruhnya l ka lrena l ma lnaljemen menga ltur pa ljalknya l 

lebih renda lh dalri seha lrusnya l a lloka lsi ya lng sisa l tersebut alka ln menjaldi keuntunga ln ba lgi 

perusa lhala ln. 

 

2.2. Agresivitas Pajak 

Menurut Fra lnk et all (2009) da ln Hida lya lnti (2013), ya litu sua ltu tinda lkaln ya lng bertujualn 

untuk menurunkaln la lbal kenal pa ljalk mela llui perencalna laln pa ljalk ba lik mengguna lka ln ca lra l 

ya lng lega ll (talx alvoidalnce) altalu ilega ll (talx evalsion). Menurut Hla ling (2012) da ln Kholid 



12 
 

 
 

(2018), mendefinisikaln a lgresivita ls pa ljalk seba lga li kegia lta ln perencalna la ln pa ljalk semua l 

perusa lhala ln ya lng terlibalt da llalm usa lha l mengura lngi tingka lt pa lja lk ya lng efektif. Da ln da lpa lt 

disimpulkaln ba lhwa l a lgresivita ls pa ljalk merupa lkaln tinda lka ln ya lng da lpa lt merugika ln ba lik 

kepalda l pemerintalh ma lupun ma lsya lra lka lt ka lrenal denga ln a lgresivita ls pa lja lk, perusa lhala ln 

berusa lhal untuk mencalpa li tujualnnya l denga ln meminimallka ln paljalk. Denga ln ha ll tersebut 

a lkaln berda lmpalk pa lda l pema lsuka ln Nega lra l da ln berdalmpa lk juga l ma lsya lra lka lt ya lng tida lk 

mendalpa ltkaln fa lsilita ls ya lng memalda li. 

 

2.3. Kompensasi CEO 

Menurut Rego da ln Wilson (2012),  kompensa lsi CEO merupa lkaln finalnciall rewalrds 

a ltalu insentif ya lng diterimal seora lng CEO selalma l menjallalnka ln da ln melalkuka ln 

tuga lsnya l. CEO ini merupalka ln pihalk ya lng dibalya lr pa lling tinggi da llalm perusa lhala ln da ln 

pa lling balnya lk diekspos dibalndingka ln denga ln eksekutif lalin, oleh kalrenal itu 

pembalha lsa ln tentalng kompensa lsi sering terfokus pa ldal kompensa lsi ya lng diterimal oleh 

CEO. ALda l dua l topik utalma l da llalm pembalha lsa ln kompensa lsi CEO, ya lng perta lmal 

umumnya l memba lha ls hubunga ln kompensa lsi ya lng diterimal CEO denga ln kepentinga ln 

pemilik perusa lhala ln alta lu pemega lng sa lha lm. Dalla lm teori keualnga ln ha ll ini dikena ll 

denga ln istilalh permalsa lla lhaln kealgena ln a ltalu algency problem, dimalnal seora lng ma lnaljer 

a ltalu CEO lebih cenderung menguta lmalka ln kepentinga lnnya l diba lndingka ln denga ln 

kepentingaln bisnis alta lu pemega lng sa lha lm. Pembalha lsa ln tentalng perma lsa llalha ln 

kealgena ln ini a lka ln menya lngkut tenta lng ba lga limalna l menentukaln besa lra ln kompensalsi 

da ln bentuk kompensalsi ya lng a lka ln diberika ln kepaldal CEO guna l mengura lngi ma lsa lla lh 

kealgena ln ini. Topik kedual membalha ls a lpa lkalh kompensa lsi ya lng diterimal CEO suda lh 

wa ljalr, terlallu ma lhall a ltalu terlallu muralh da ln ba lga limalna l hubunga lnnya l denga ln kinerjal 

perusa lhala ln. Penelitialn ini alka ln membalha ls ha ll tersebut di altals ba lik dalri sudut teoritis 

malupun empiris. 
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2.4. Atribut CEO 

Menurut Ha lmmbrick da ln Ma lson (1984),  a ltribut CEO menga lcu pa ldal ka lra lkteristik ya lng 

melekalt, mencalkup penga lla lmaln kerjal, pendidikaln da ln gender untuk memimpin daln 

mengelolal bisnis. Sebalga li eksekutif punca lk  perusalhala ln, CEO mempunya li ta lnggung 

jalwa lb besa lr untuk menentukaln a lralh stra ltegis, menga lmbil keputusaln penting, da ln 

memalstikaln keseha ltaln da ln kinerjal perusa lhala ln seca lra l keseluruhaln. Ba lhwa l a ltribut-

a ltribut tersebut dalpa lt berbedal-beda l sesua li denga ln konteksnya l, misallnya l a ltribut ya lng 

melekalt dalla lm konteks seoralng CEO pertalmbalnga ln mungkin berbeda l dalri ya lng 

diinginka ln dallalm konteks ka lralkteristik pribaldi. Kua llitals seora lng CEO ini sering kalli 

menjaldi lalnda lsa ln penga lmbilaln keputusaln perusa lhala ln. Berikut beberalpa l ciri-ciri CEO 

pertalmbalnga ln:  

 

2.4.1 CEO Asing 

Menurut Finkelstein daln Ha lmbrick (1996), Ha lmbrick daln Ma lson (1984) daln Jalckson 

(1992), da lri perspektif altalsa ln, penga lla lmaln, nilali-nila li daln kepribaldialn malna ljer alka ln 

mempengalruhi bida lng visi, piliha ln stra ltegis da ln ba lhka ln kinerjal perusa lha laln. Berba lga li 

penelitialn telalh mengka lji isu CEO alsing. Menurut La lidkk. (2019), CEO lokall dallalm 

perusa lhala ln memalstikaln kinerjal keualnga lnnya l. Denga ln demikialn, CEO lokall lebih 

termotiva lsi untuk memalstikaln kinerjal perusa lha laln. ALpa lbilal dibalndingka ln denga ln CEO 

a lsing, CEO da lla lm negeri terlibalt da llalm penga lmbilaln keputusa ln mengena li pemba lya lra ln 

pa ljalk. ALkibaltnya l, CEO loka ll ta lmpa lk lebih bertalnggung ja lwa lb da ln kura lng oportunistik 

ka lrenal merekal ingin perusa lha laln tetalp berta lhaln.  Na lmun, CEO alsing lebih oportunistik 

ka lrenal merekal cenderung memalksimallka ln kepentinga lnnya l sendiri sehingga l lebih 

a lgresif. Konsisten denga ln literaltur sebelumnya l, ka lmi percalya l ba lhwa l terdalpa lt  

perbedala ln  alnta lral CEO a lsing da ln domestik da llalm menga ldopsi tindalka ln palja lk algresif. 
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2.4.2 Usia CEO 

Menurut Ha lmbrick daln Ma lson (1984), menya lta lka ln ba lhwa l dialnta lral ka lra lkteristik 

pribaldi, usia l CEO da lpa lt mempenga lruhi pemikiraln kognitif. Oleh kalrena l itu, CEO 

denga ln usia l lebih mudal cenderung terdorong untuk mela lkuka ln pra lktik penghindalra ln 

pa ljalk lebih algresif. Seda lngka ln, CEO denga ln usia l lebih tual mempunya li kecenderunga ln 

untuk tidalk melalngga lr hukum da ln berhalti-ha lti terhalda lp alturaln perundalng-unda lnga ln 

ya lng berlalku. CEO ya lng bera lda l palda l usia l dewalsa l tenga lh ya litu 40-60 a lka ln lebih 

cenderung menghinda lri tindalka ln oportunis ya lng menguntungka ln priba ldinya l. 

kemudialn, CEO denga ln usia l ya lng lebih mudal diperkiralka ln alka ln lebih cenderung  

melalkukaln tinda lkaln penghinda lra ln pa lja lk perusa lha laln (Minnic & Noga l, 2010). 

Penelitialn Inda lrti & Winoto (2015) membuktikaln ka lralkter eksekutif berpengalruh 

terhalda lp penghindalra ln palja lk. Ha lliloui, Neifalr & ALbdelalzis (2016) mengungka lpka ln 

ba lhwa l usia l CEO memperlihaltka ln halsil ya lng signifika ln terhalda lp algresivita ls pa lja lk. 

Denga ln ha ll tersebut, dalpa lt dika ltalka ln balhwa l semalkin tinggi usia l CEO malka l usalha l 

melalkukaln penghinda lra ln pa ljalk a lka ln lebih rendalh. 

 

2.4.3 Masa Jabatan CEO 

Menurut Swingly & Suka lrtha l (2015), menya lta lka ln ba lhwa l ka lra lteristik eksekutif 

memiliki penga lruh positif terhalda lp penghindalra ln palja lk ya lng dila lkukaln perusalha la ln. 

Ma lsa l ja lbalta ln (tenure) CEO perusa lhala ln menunjukaln loya llita ls CEO tersebut untuk 

perusa lhala ln. Eksekutif ya lng bekerjal cukup la lmal da llalm perusa lha laln cenderung lebih 

loya ll dibalndingka ln denga ln seora lng ya lng ba lru bekerjal untuk perusalha la ln tersebut. 

Na lmun, ha ll itu tidalk menjalmin eksekutif ya lng ba lru tida lk bersika lp loya ll. Jika l eksekutif 

bersifalt risk talker malka l sema lkin tinggi a lktivita ls usa lha l penghinda lra ln pa ljalk perusa lha la ln. 

Berka litaln denga ln malsa l jalba ltaln, eksekutif denga ln malsa l jalba ltaln ya lng lebih lalma l 

cenderung memiliki ka lralkter risk talker daln eksekutif denga ln malsa l ja lbalta ln ya lng lebih 

pendek alka ln memiliki kalra lkter risk alverse (Swingly & Suka lrtha l, 2015).kemudia ln 
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pendalpa lt Ha llioui, Neifalr & ALbdelalzis (2016) da llalm penelitialnnya l menya lta lka ln malsa l 

jalba ltaln CEO berpenga lruh signifika ln terha ldalp a lgresivita ls pa lja lk. Sema lkin la lmal ma lsa l 

jalba ltaln CEO da lla lm perusa lha laln sema lkin tinggi tingka lt a lgresivita ls pa lja lknya l begitu juga l 

seba lliknya l sema lkin singka lt ma lsa l jalba ltaln CEO semalkin rendalh tingka lt a lgresivita ls 

pa ljalknya l. 

 

2.4.4 Kealhlialn ALkuntalnsi CEO  

Menurut Bha lga lt et a ll (2012), CEO ya lng mempunya li laltalr pendidika ln dibidalng 

keualnga ln mendorong kema lmpualnnya l untuk berkembalng, la lta lr belalka lng pendidikaln 

merupalka ln sa lla lh sa ltu ka lra lkteristik demogra lfis da ln fa lktor penting ba lgi seseora lng untuk 

menduduki sua ltu jalba ltaln. Kea lhlialn a lkuntalnsi CEO bera lsa ll da lri pendidikalnnya l. 

Semalkin tinggi la ltalr pendidika ln seseora lng ma lkaln sema lkin besa lr pelualng untuk 

menduduki posisi CEO daln mempunya li kealhlialn. CEO ya lng mempunya li kea lhlia ln 

a lkuntalnsi, memiliki kemalmpualn pra lktik a lkuntalnsi ya lng lebih konserva ltif, sa llalh sa ltu 

kealhlialn ya lng penting a lda lla lh kea lhlialn fina lnsia ll. Menurut Ha lmbrick da ln Ma lson (1984), 

kealhlialn a lkunta lnsi da lpa lt dialngga lp berma lnfa lalt untuk pa lra l eksekutif da llalm mengelolal 

pa ljalk pengha lsilaln perusa lhala ln. Kemudia ln CEO ya lng memiliki kealhlialn a lkuntalnsi 

memiliki hubunga ln eralt alntalra l kealhlialn alkunta lnsi daln perencalna laln pa ljalk, denga ln 

kealhlialn a lkunta lnsi ya lng dimiliki cenderung lebih a lktif da llalm melalkukaln penghinda lra ln 

pa ljalk dibalndingka ln denga ln mereka l ya lng tidalk memiliki kealhlialn a lkunta lnsi. 
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2.5. Penelitian Terdahulu 

Talbel 2.1 Penelitialn Terdalhulu 

No Peneliti Judul Penelitialn Valrialbel Halsil Penelitialn 

1. 

Sa lswa ln Jbir 

Kompensa lsi 

CEO, CEO 

a ltribut daln 

a lgresivita ls pa lja lk: 

bukti dalri 

perusa lhala ln 

Pera lncis ya lng 

terdalftalr 

pa ldal CALC 40 

Va lrialbel 

Dependen: 

ALgresivita ls 

Pa ljalk 

 

Va lrialbel 

Independen: 

Kompensa lsi 

CEO da ln 

ALtribut CEO 

kompensalsi CEO 

mempunya li penga lruh 

nega ltif ya lng 

signifika ln terhalda lp 

a lgresivita ls pa lja lk. 

Untuk a ltribut CEO, 

ka lmi menunjukkaln 

ba lhwa l CEO alsing 

mempunya li penga lruh 

positif 

signifika ln terhalda lp 

a lgresivita ls pa lja lk. 

2. 

Sa lhril 

Sya lhruddin,  

Muh. Su’un 

da ln  

Da lrwis La lnna li 

Penga lruh 

Kompensa lsi 

Eksekutif Daln 

Ka lra lkter 

Eksekutif 

Terhalda lp 

Penghida lra ln 

Pa ljalk (Ta lx 

ALvoida lnce) Palda l 

Perusa lha laln 

Property,Rea ll 

Estalte, Da ln 

Building 

Construction 

Ya lng Terda lftalr Di 

BEI 

Va lrialbel 

Dependen: 

Penghinda lra ln 

Pa ljalk (Ta lx 

ALvoiden) 

 

Va lrialbel 

Independen: 

Kompensa lsi 

Eksekutif daln 

Ka lra lkter 

Eksekutif 

kompensalsi eksekutif 

berpenga lruh 

signifika ln terhalda lp 

talx a lvoida lnce daln 

ka lralkter eksekutif 

berpenga lruh 

signifika ln terhalda lp 

talx a lvoida lnce 

3. 

Sha lntal Gia lna l 

Pa lkpa lha ln, daln 

Dudi Pra ltomo 

Penga lruh 

Kompensa lsi 

Eksekutif Daln 

Ka lra lkteristik 

Eksekutif 

Terhalda lp 

ALgresivita ls Pa lja lk 

Va lrialbel 

Dependen: 

ALgresivita ls 

Pa ljalk 

 

Va lrialbel 

Independen: 

Kompensa lsi 

Eksekutif Daln 

Kompensa lsi eksekutif 

tidalk berpenga lruh da ln 

memiliki alra lh ya lng 

nega ltif terhaldalp 

a lgresivita ls pa lja lk 

Seda lngka ln 

Ka lra lkteristik 

eksekutif memiliki 
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Ka lra lkteristik 

Eksekutif 

a lralh nega ltif terhalda lp 

a lgresivita ls pa lja lk 

4. 

Desti 

Purwa lntoro 

da ln ALgus 

Purwa lntoro 

ALna llisis Penga lruh 

Kompensa lsi CEO 

da ln Ka lra lkteristik 

CEO Terhalda lp 

ALgresivita ls Pa lja lk 

da ln Nilali 

Perusa lha laln 

Va lrialbel 

Dependen: 

ALgresivita ls 

Pa ljalk, Nila li 

Perusa lha laln 

 

Va lrialbel 

Independen: 

Kompensa lsi 

CEO, 

Ka lra lkteristik 

CEO 

kompensalsi CEO 

secalra l simultaln daln 

pa lrsiall berpenga lruh 

nega ltif tidalk 

signifika ln terhalda lp 

a lgresivita ls pa lja lk 

seda lngka ln 

ka lralkteristik CEO 

secalra l simultaln daln 

pa lrsiall berpenga lruh 

nega ltif tidalk 

signifika ln terhalda lp 

a lgresivita ls pa lja lk da ln 

a lgresivita ls pa lja lk 

secalra l simultaln daln 

pa lrsiall berpenga lruh 

nega ltive tidalk 

signifika ln teralda lp 

nilali perusalha la ln. 

5. 

Rial Ka lrina l da ln 

Jalksen 

Penga lruh 

Ka lra lkteristik 

CEO Terhalda lp 

Penghinda lra ln 

Pa ljalk 

Va lrialbel 

Dependen: 

ALgresivita ls 

Pa ljalk 

 

Va lrialbel 

Independen: 

Ka lra lkteristik 

Kea lhlia ln keualnga ln 

da lri kalra lkteristik 

CEO berpenga lruh 

signifika ln terhalda lp 

penghinda lra ln palja lk 

ukura ln perusalha la ln 

berpenga lruh 

signifika ln positif 

terhalda lp penghida lraln 

pa ljalk. Seda lngka ln 

va lria lbel lalin, umur 

direktur, CEO tenure, 

a lset tetalp, levera lge, 

return of alsset, malrket 

to book va llue daln 

pertumbuhaln 

penjuallaln tidalk 

berpenga lruh 

signifika ln terhalda lp 

penghinda lra ln palja lk. 
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6. 

Ra lchmalwa lti 

Meital 

Okta lvia lni, 

Kukrit 

Wica lksono, 

Suna lrto 

Suna lrto daln 

Cealcilial 

Srimindalrti 

The CEO 

Chalralcteristics 

Falctors Towalrd 

Talx 

A Lggressiveness of 

Falmily 

Compalnies in 

Indonesial 

Va lrialbel 

Dependen: Talx 

A Lggressiveness 

 

Va lrialbel 

Independen: 

CEO 

Educaltionall 

Balckground 

(EDB), CEO 

Tenure (TEN), 

CEO Risk 

Preference 

(RPF) alnd 

Profitalbility 

The longer CEO hals 

experienced in 

lealding the falmily 

compalny, the more 

alggressive CEO 

towalrd talxes while 

the CEO educaltionall 

balckground hals no 

influence towalrd talx 

alggressiveness. 

7. 

Ririn Julialwa lty 

da ln Christinal 

Dwi ALstuti 

Talta l Kelola l, 

Kompensa lsi 

CEO, 

Ka lra lkteristik 

CEO, ALccounting 

Irregula lrities Daln 

Talx 

ALggressiveness 

Va lrialbel 

Dependen: Talx 

A Lggressiveness 

a ltalu 

ALgresivita ls 

Pa ljalk 

 

Va lrialbel 

Independen: 

Ukura ln 

Dewa ln, 

Direktur 

Independen, 

Kompensa lsi 

CEO, 

Ka lra lkteristik 

CEO (Usia l 

CEO, Ma lsa l 

Jalba ltaln, 

A Lccounting 

Irregulalrities ) 

Ha lsil uji hipotesis 

pa ldal penelitialn ini 

diperoleh balhwa l 

direktur independen 

da ln alccounting 

irregula lritis malmpu 

mempengalruhi secalra l 

nega ltif talx 

a lggressiveness 

perusa lhala ln. Va lrialbel 

ukura ln dewaln direksi, 

kompensalsi CEO da ln 

ka lralkteristik CEO 

(usia l daln tenure) 

tidalk da lpalt 

menjelalska ln 

penga lruhnya l terha lda lp 

talx a lggressiveness. 
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2.6. Kerangka Penelitian 

Berda lsa lrka ln ura lialn ya lng telalh dijelalska ln di a ltals, ma lka l keralngka l pemikiraln ya lng da lpa lt 

dikembalngka ln da llalm penelitialn ini alda llalh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.1 Keralngkal Penelitialn 

2.7. Pengembangan Hipotesis 

2.7.1 Pengaruh Kompensasi CEO Terhadap ALgresivitals Pajak 

Menurut Rego da ln Wilson (2009), a lda l beberalpa l a llalsa ln menga lpa l perusa lha la ln 

memberikaln kompensa lsi kepalda l CEO a lta ls pelalpora ln pa ljalk ya lng a lgresif. Perta lma l, 

penghema ltaln palja lk ya lng didukung oleh alktivita ls perenca lnala ln palja lk mempunya li 

da lmpalk positif untuk perusalha la ln alga lr pembalya lrn pa lja lk tidalk membengka lk. Kedua l, 

denga ln menga lcu pa lda l penda lpa lt Ra ljgopa ll da ln Shevlin (2002), perusa lha la ln memberi 

ALgresivita ls Pa lja lk (Y) 

Kompensa lsi CEO (X1) 

ALtribut CEO  

CEO ALsing (X2) 

Usia l CEO (X3) 

Ma lsa l Jalba ltaln (X4) 

Kea lhlia ln ALkunta lnsi CEO 

(X5) 
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kompensalsi kepa lda l CEO daln memotiva lsi merekal untuk memilih perilalku ya lng lebih 

berisiko untuk menghinda lri paljalk.  

Menurut Philips (2003), Kompensa lsi CEO telalh menjaldi topik ya lng sa lnga lt 

diperdebaltkaln di kallalnga ln perusa lha la ln daln a lka ldemisi. Beberalpa l malka llalh telalh 

mempertimbalngka ln kompensa lsi CEO seba lga li sa llalh sa ltu fa lktor penentu penghindalra ln 

pa ljalk. Da lmpalk insentif malna ljeriall terhalda lp penghinda lraln pa ljalk telalh disaljikaln da llalm 

studi perintis Phillips (2003), menunjukka ln alda lnya l hubunga ln nega ltif a lntalra l 

kompensalsi berda lsa lrka ln kinerjal setela lh pa ljalk da ln ta lrif palja lk efektif (ETR), ya lng 

menga lkibaltka ln algresivita ls pa lja lk semalkin besa lr.  

Sa la lt menyelidiki penga lruh insentif kompensa lsi eksekutif terhalda lp penghindalra ln palja lk, 

penelitialn sebelumnya l menunjukkaln hubunga ln positif a lntalra l kedua l va lria lbel 

(ALrmstrongdkk.,2010; Rego da ln Wilson, 2009; Minnick daln Noga l, 2010; Rego da ln 

Wilson, 2012; ALrmstrongdkk., 2015). ALrmstrongdkk. (2010) menunjukkaln a ldalnya l 

hubunga ln nega ltif a lntalra l insentif kompensa lsi da ln ETR finalnsia ll.Rego da ln Wilson 

(2009) menemukaln balhwa l a ldal hubunga ln positif alnta lral kompensalsi da ln pelalpora ln 

pa ljalk a lgresif. Berda lsa lrka ln Rego da ln Wilson (2012), terdalpa lt hubunga ln positif alntalra l 

opsi sa lha lm daln tindalka ln a lgresivita ls pa lja lk. Menga lcu ALrmstrongdkk. (2015), terda lpa lt 

hubunga ln positif da ln signifika ln a lntalra l insentif malna ljeriall da ln penghinda lra ln pa lja lk 

perusa lhala ln ka lrenal ma lna ljer termotivalsi oleh insentif ekuitals penga lmbila ln risiko untuk 

terlibalt da llalm alktivita ls berisiko seperti penghinda lra ln palja lk. Untuk Ga lertner (2014), 

CEO ya lng diberi kompensalsi a ltals kinerjal setelalh palja lk menghalsilka ln efektivita ls 

perencalnala ln pa ljalk ya lng lebih besa lr. Na lmun, beberalpa l penelitia ln menya lta lka ln a ldalnya l 

hubunga ln nega ltif a lta lu tidalk alda l hubunga ln a lntalra l kompensalsi CEO da ln penghinda lra ln 

pa ljalk (Desa li daln Dha lrma lpalla l, 2006; ALrmstrongdkk., 2012). Desa li da ln Dha lrmalpa llal 

(2006) menunjukkaln balhwa l kompensa lsi CEO berhubunga ln da ln signifika ln denga ln 

tingka lt penghinda lraln pa lja lk, terutalma l balgi perusa lha la ln denga ln struktur talta l kelola l 

perusa lhala ln ya lng buruk, ka lrena l malna ljer malmpu terlibalt da llalm perila lku oportunistik 

melallui pengguna la ln a lktivitals perlindunga ln pa ljalk.  
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Cheedkk. (2017) telalh melihalt da lmpalk kompensalsi CEO terhalda lp penghinda lra ln palja lk 

perusa lhala ln di perusa lha la ln-perusa lha la ln ALS. Mereka l telalh menemukaln hubunga ln 

nonlinier. Palda l tingka lt insentif ya lng lebih rendalh, kompensa lsi CEO menunjukka ln 

hubunga ln positif denga ln penghinda lra ln pa ljalk perusa lhala ln, ka lrenal malna ljer cenderung 

terlibalt da llalm a lktivitals berisiko ya lng mendorong mereka l mendalpaltka ln kompensalsi 

talmba lhaln. Di sisi lalin, pa ldal tingka lt insentif ya lng lebih tinggi, terdalpa lt hubunga ln 

nega ltif a lntalra l kompensa lsi CEO da ln penghindalra ln pa lja lk perusa lhala ln ka lrena l malna ljer 

tidalk ingin terliba lt dallalm prosedur ya lng berisiko. Temualn ya lng bera lga lm da lri 

penelitialn sebelumnya l dijelalska ln oleh a lda lnya l dua l dalmpa lk ya lng berla lwa lnaln, ya litu 

“efek penyela lralsa ln insentif” daln “efek pengura lnga ln risiko.” Menyinggung efek 

penyela lralsa ln insentif, malna ljer didorong melallui insentif kompensalsi a lga lr mereka l 

da lpalt terlibalt. Berda lsa lrka ln pembalha lsa ln dialta ls, peneliti menya lta lka ln rumus hipotesis 

pertalmal seba lga li berikut: 

H1 : Kompensa lsi CEO berpenga lruh terha lda lp tingka lt ALgresivita ls Pa ljalk.   

 

2.7.2.  Pengaruh Atribut CEO Terhadap Agresivitas Pajak 

Bebera lpa l altribut CEO ya lng a lka ln diteliti: 

2.7.2.1  Pengaruh CEO Asing Terhadap ALgresivitas Pajak 

Menurut Hosmer (1982) da ln Mintzberg (1978) berpendalpa lt ba lhwa l CEO memalinka ln 

peraln  kunci da lla lm penga lmbilaln keputusa ln stra ltegis da ln a lloka lsi sumber da lya l 

orga lnisa lsi. Penda lpa lt Ha lmbrick daln Ma lson (1984) da ln Ja lckson (1992), da lri perspektif 

a ltalsa ln, penga lla lma ln, nilali-nila li da ln kepriba ldialn ma lna ljer alka ln mempenga lruhi bidalng 

visi, piliha ln stra ltegis da ln ba lhka ln kinerjal perusa lha la ln. Berba lga li penelitialn tela lh 

mengka lji isu CEO a lsing. Hu (2018) menunjukkaln ba lhwa l CEO loka ll da lri perusa lhala ln 

secalra l suka lrelal mengungka lpka ln lebih sedikit  da ln melalporka ln lebih balnya lk  berita l  

buruk. Konyon, dkk. (2019) berpendalpa lt balhwa l CEO alsing menerimal  tota ll 

kompensalsi ya lng lebih  tinggi diba lndingka ln CEO dalla lm negeri. 
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Menurut Yonker (2017), ga lji CEO loka ll juga l lebih rendalh diba lndingka ln  CEO non-

lokall. Menurut La lidkk. (2019), CEO lokall da lri perusalhala ln memalnta lu kinerjal keualnga ln 

merekal. Oleh kalrena l itu, CEO lokall lebih termotivalsi untuk memalstika ln kinerjal 

perusa lhala ln sela lin itu jikal diba lndingka ln denga ln CEO a lsing, CEO da lla lm negeri terliba lt 

da llalm penga lmbilaln keputusa ln mengena li pembalya lra ln pa ljalk publik lebih lalma l. 

ALkiba ltnya l, CEO lokall talmpa lk lebih bertalnggung ja lwa lb da ln kuralng oportunistik ka lrena l 

merekal ingin perusa lha laln tetalp bertalha ln. Na lmun, CEO a lsing lebih oportunistik ka lrenal 

merekal cenderung memalksima llkaln kepentinga lnnya l sendiri sehingga l lebih algresif. 

Konsisten denga ln litera ltur sebelumnya l, ka lmi percalya l ba lhwa l terda lpa lt perbedala ln a lntalra l 

CEO alsing da ln CEO domestik dallalm menga ldopsi kebijalka ln paljalk a lgresif, daln peneliti  

merumuskaln hipotesis kedual sebalga li berikut:  

H2 : CEO ALsing berpenga lruh terhalda lp ALgresivita ls Pa ljalk. 

 

2.7.2.2  Pengaruh Usia CEO Terhaldalp ALgresivitals Pajak 

Menurut Ha lmbrick daln Ma lson (1984), menya lta lka ln ba lhwa l dialnta lral ka lra lkteristik 

pribaldi CEO, usial memiliki penga lruh pemikiraln kognitif. Berbalga li penelitia ln 

menunjukkaln ba lhwa l kebijalkaln perusa lha la ln dipenga lruhi oleh usial  CEO. Menurut teori 

eselon altals, usia l CEO berperaln penting da llalm menunjukkaln tingka lt algresivita ls pa ljalk. 

Oleh kalrenal itu, CEO  mudal lebih krea ltif daln lebih  cenderung berpalrtisipalsi da llalm 

proyek-proyek ba lru. Mereka l juga l berpenda lpalt ba lhwa l CEO ya lng lebih tua l talmpa lk 

kura lng berisiko diba lndingka ln CEO ya lng lebih muda l da ln oleh kalrena l itu kuralng 

a lgresif. Ba lgi eksekutif ya lng lebih tual cenderung tidalk terlibalt dallalm kegia lta ln 

perencalnala ln pa ljalk (Freedma ln (2003) daln Willialms (2007. Menurut Minnick daln Noga l 

(2010) menguji hubunga ln sebesa lr a lnta lra l usia l CEO denga ln tingka lt pengena la ln pa lja lk. 

Merekal mengungka lpka ln ba lhwa l usia l CEO berkorelalsi nega ltif da ln signifika ln denga ln 

pa lpalra ln pa ljalk. (2016) mengkonfirmalsi ba lhwa l terdalpalt hubunga ln  nega ltif da ln tida lk 

signifika ln a lntalra l usia l CEO denga ln pa lpalra ln pa ljalk perusa lhala ln.  
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Menurut La lnis, dkk. (2015) da ln Richa lrdson dkk. (2016) Usia l CEO berpenga lruh 

terhalda lp tingka lt perpa ljalka ln a lgresif da ln membuktikaln a lda lnya l hubunga ln signifika ln 

a lntalra l usia l CEO denga ln tingka lt algresivita ls pa lja lk dikalrenalka ln Usia l CEO sa lnga lt 

mempengalruh tingka lt penga llalmaln ya lng na lntinya l a lka ln diguna lkaln untuk melalkuka ln 

tindalka ln da ln pra lktik perencalna laln pa lja lk. Jalmes (2019) mengha lsilka ln kesimpulaln 

ba lhwa l terdalpa lt hubunga ln positif alntalra l usial CEO denga ln prinsip alkuntalnsi ya lng 

berlalku umum (GALALP) ETR sebalga li ukura ln perencalna la ln paljalk, menunjukkaln balhwa l 

CEO ya lng lebih mudal cenderung lebih algresif dallalm perpalja lkaln untuk meminimallka ln 

pa ljalk. Berda lsa lrka ln pembalha lsa ln di altals, peneliti merumuska ln hipotesis ketiga l sebalga li 

berikut: 

H3 : Usia l CEO berpenga lruh nega ltif terhalda lp ALgresivita ls Pa lja lk. 

 

2.7.2.3  Pengaruh Masa Jabatan CEO Terhadap ALgresivitas Pajak 

Menurut Hua lng da ln Zha lng (2019), menya ltalka ln ba lhwa l CEO denga ln reka lm jejalk ta lhun 

memilih untuk bertindalk lebih berisiko. Ma lsa l Jalba ltaln CEO menunjukkaln lalma lnya l 

malsa l ja lbalta ln CEO. CEO palda l posisi senior alda llalh seseora lng ya lng memiliki 

penga lla lmaln  balik daln malmpu mengalmbil keputusaln penting.  Jaldi, merekal cenderung 

menalnga lni prosedur perpa ljalka ln daln meneralpka ln stra ltegi perpaljalka ln ya lng a lgresif.  

Herma llin daln Weisba lch (1988) menunjukka ln balhwa l CEO ya lng lebih berpenga llalma ln 

memiliki kemungkinaln lebih tinggi da lla lm mengguna lka ln kekua lsa la ln dibalndingka ln 

CEO ya lng kura lng berpenga lla lmaln. Menurut penelitialn Ha lliouidkk. (2016), Hua lng da ln 

Zha lng (2019), Richa lrdson dkk. (2016) berpendalpa lt ba lhalwa l a lda lnya l hubunga ln positif 

a lntalra l malsa l ja lba ltaln CEO da ln eksposur pa ljalk. Ha lsil penelitialn menunjukkaln ba lhwa l 

malsa l ja lbalta ln CEO berpenga lruh positif terha ldalp penghinda lra ln palja lk. Nalmun Jalmes 

(2019) memberikaln bukti ba lhwa l terda lpa lt hubunga ln nega ltif da ln signifika ln a lntalra l  CEO 

tenure denga ln GALALP ETR ya lng pa lda l a lkhirnya l berda lmpalk positif terha ldalp tingka lt 
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a lgresivita ls pa lja lk. Berda lsa lrka ln penelitialn-penelitialn sebelumnya l, peneliti merumuska ln 

hipotesis keempalt: 

H4 : Ma lsa l ja lba lta ln CEO berpenga lruh positif terhaldalp tingka lt a lgresivita ls pa lja lk. 

 

2.7.2.4 Pengaruh Keahlian Akuntansi CEO Terhadap Agresivitas Pajak 

Menurut Ha lmbrick da ln Finkelstein (1996), untuk mengidentifikalsi fa lktor-fa lktor ya lng 

da lpalt mempenga lruhi penga lmbilaln keputusa ln palra l eksekutif puncalk tingka lt pendidikaln 

CEO merupalka ln ba lgia ln da lri ka lra lkteristik perusa lha laln. CEO memiliki peraln penting 

ba lgi perusa lha la ln daln da lpa lt menentukaln a lpalka lh perusa lha laln tersebut sukses a ltalu 

seba lliknya l. CEO secalra l lalngsung memiliki penga lruh sega llal keputusa ln dallalm malsa llalh 

perusa lhala ln da ln juga l membua lt keputusaln da llalm kebijalka ln perpalja lkaln. CEO ya lng 

memiliki kealhlialn keualnga ln a lka ln lebih cenderung melalkuka ln penghinda lra ln paljalk 

denga ln ba lik seperti perhitunga ln pa ljalk. CEO ya lng memiliki kealhlia ln tersebut alka ln 

melalkukaln kemalmpualnnya l untuk melalkuka ln perencalna ln paljalk sertal calra l alpalpun a lga lr 

membalya lr pa lja lknya l serenda lh mungkin da ln Perencalna la ln pa ljalk denga ln a lgresif. 

Menurut Wicalksono & Oktalvia lni (2021) kealhlialn a lkuntalnsi CEO berpenga lruh 

terhalda lp algresivita ls pa lja lk dikalrenalka ln laltalr belalka lng merupa lka ln modall utalma l daln 

da lsa lr kompetensi seseoralng menduduki ja lbalta ln seba lga li CEO, da ln da lla lm menga lmbil 

keputusaln, kea lhlialn alkunta lnsi inilalh seba lga li da lsa lr pengetalhua lnnya l untuk 

memalnipulalsi pengha lsilaln kenal pa ljalk perusa lhala ln ya lng merupalka ln perwujudaln 

a lgresivita ls pa lja lk. Berda lsa lrka ln penelitia ln-penelitialn sebelumnya l peneliti merumuska ln 

hipotesis kelimal. 

H5 : Kea lhlia ln ALkunta lnsi CEO berpenga lruh terhalda lp ALgresivita ls Pa lja lk 

 

  


